ANALISIS BIAYA PENGOLAHAN PASIR ZIRKON (ZrSiO4) MENJADI PASIR ZIRKON BERKADAR ZrO2 ≥65,5%  DI PT. SINAR HASIL ALAM by Imelda, - et al.
1ANALISIS BIAYA PENGOLAHAN PASIR ZIRKON (ZrSiO4)
MENJADI PASIR ZIRKON BERKADAR ZrO2 ≥65,5%
DI PT. SINAR HASIL ALAM
Imelda 1) Marsudi 2), Yoga.2)
1) Mahasiswa S1 Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Tanjungpura Pontianak
2) Dosen Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Tanjungpura Pontianak
ABSTRAK
Meningkatkan kadar pasir zirkon (ZrSiO4) menjadi pasir zirkon berkadar ZrO2 ≥65,5% merupakan  salah
satu upaya untuk meningkatkan nilai tambah dari bahan baku tersebut sesuai  dengan amanat dalam Permen
ESDM  No. 5 Tahun 2017 tentang Perubahan  Atas Permen ESDM  No. 1  Tahun 2014 tentang Peningkatan
Nilai  Tambah Mineral  Melalui  Kegiatan Pengolahan  dan Pemurnian Mineral di Dalam Negeri. Dengan
menggunakan pemisah magnetik dan high tension separator) kadar pasir zirkon  dapat ditingkatkan menjadi
pasir zirkon  berkadar ZrO2 ≥65,5%. Berdasarkan  hasil perhitungan terhadap usaha pengolahan pasir zirkon
(ZrSiO4) menjadi konsentrat berkadar ZrO2 ≥65,5% diperoleh Net Present Value (NPV) sebesar Rp.
354.304.050.233,- Internal Rate of Return (IRR) sebesar 49% dan Pay Back Period (PBP) sebesar 2 tahun.
Kegiatan pengolahan pasir zirkon ini layak dipertimbangkan, karena berdasarkan analisis ekonomi NPV yang
dihasilkan positif, IRR lebih dari tingkat bunga minimum (i*) yang ditetapkan yaitu sebesar 14% untuk 100%
modal sendiri, dan PBP lebih kecil daripada umur proyek selama 10 tahun
Kata kunci: pasir zirkon, NPV, IRR, PBP.
ABSTRACT
Increasing zircon (ZrSiO4) sand content to zircon sand with a ZrO2 level of ≥65.5% is one of the efforts to
increase the added value of these raw materials in accordance with the mandate in Permen ESDM No. 5 of
2017 concerning Amendments to Permen ESDM No. 1 of 2014 concerning Increasing Value Added Minerals
through Domestic Mineral Processing and Purification Activities. By using a magnetic separator and high
tension separator) zircon sand content can be increased to zircon sand with ZrO2 content of ≥65.5%. Based
on the calculation results of zircon sand processing (ZrSiO4) into a concentration of ZrO2 ≥65.5%, the Net
Present Value (NPV) of Rp. 354,304,050,233, - Internal Rate of Return (IRR) of 49% and Pay Back Period
(PBP) of 2 years. This zircon sand processing activity is worth considering, because based on economic
analysis the NPV produced is positive, the IRR is more than the minimum interest rate (i *) that is set at 14%
for 100% own capital, and PBP is smaller than the project age of 10 years
Keywords: zircon sand, NPV, IRR, PBP.
I. PENDAHULUAN
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
masyarakat dunia terhadap barang-barang yang
mengandung zirkon, telah mendorong meningkatnya
permintaan komoditas  ini.
Permintaan ini terutama dari industri keramik,
frit, pengecoran logam dan bata tahan api. Namun
untuk memenuhi permintaan dari industri-industri
tersebut pasir zirkon  harus memenuhi  spesifikasi
tertentu.
Zirkon  berperan untuk menghasilkan keramik
putih   dan  keramik berwarna yang bermutu tinggi,
khusus keramik untuk keperluan rumah tangga
(tableware) dan keramik ubin (tile ceramic).
Zirkon dapat dibuat menjadi bata tahan api
yang digunakan untuk melapisi tungku  peleburan
baja  dan  gelas. Sebagai pasir cetak dalam
pengecoran logam umumnya digunakan untuk
menghasilkan produk cetakan yang mempunyai
permukaan halus. Demikian pentingnya peran zirkon
dalam industri-industri  tersebut, menjadikan
komoditas  ini  memiliki  prospek yang sangat cerah.
Sehingga perlu dikaji mengenai nilai keekonomian
pengolahan pasir zirkon yang sesuai  dengan
spesifikasi industri  pengguna.
Terbitnya Permen ESDM  No.  5  Tahun 2017
tentang Perubahan atas  Permen   ESDM  No. 1
Tahun 2014 tentang Peningkatan  Nilai  Tambah
Mineral  Melalui  Kegiatan Pengolahan dan
Pemurnian Mineral di Dalam Negeri, khususnya
pasir zirkon yang boleh diekspor sesuai batasan
produk, seperti tercantum dalam Lampiran II Nomor
1 Peraturan Menteri Energi  dan Sumber  Daya
Mineral Nomor 5 Tahun 2017 tersebut, mendorong
usaha ini menjadi bergairah kembali setelah dua
tahun sebelumnya mengalami  kelesuan.
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA
Peningkatan Kadar
Proses peningkatan kadar zirkon tergantung
dari sifat mineral pengotornya, karena mineral
pengotor pada pasir zirkon sangat dipengaruhi oleh
2proses kejadian awalnya (genesa mineral zirkon),
sehingga pasir zirkon di setiap tempat memiliki
karakteristik yang bebeda-beda (Faisol Mukarrom,
2017)
Karakteristik pasir zirkon yang terdapat di
Kalimantan merupakan mineral ikutan dari bijih
emas alluvial dengan variasi pengotor tidak terlalu
kompleks sehingga peningkatan kadarnya dapat
dicapai dengan mudah menggunakan metode
kombinasi konsentrasi gaya berat, pemisahan
magnetik dan pemisahan berdasarkan sifat
konduktifitas listriknya.
Meningkatkan kadar pasir zirkon (ZrSiO4)
menjadi pasir zirkon berkadar ZrO2 ≥65,5%
merupakan  salah satu upaya untuk meningkatkan
nilai tambah dari bahan baku tersebut sesuai  dengan
amanat dalam (Permen No.8 Tahun, 2015)
Dengan menggunakan pemisah magnetik dan
high tension separator kadar pasir zirkon dapat
ditingkatkan menjadi pasir zirkon berkadar ZrO2
≥65,5%. Berdasarkan  hasil perhitungan finansial
terhadap usaha pengolahan pasir zirkon (ZrSiO4)
menjadi konsentrat berkadar ZrO2 ≥65,5% layak
untuk diusahakan. Membangun pabrik pengolahan
pasir zirkon cukup menguntungkan karena memiliki
nilai tambah dan keuntungan secara finansial
(Suseno, 2016).
Laporan Aliran Kas (Cash Flow)
Komponen-komponen biaya yang sudah
dihitung digabungkan ke dalam lembar aliran kas
(cash flow sheet), sehingga dapat diketahui total
biaya-biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan
suatu kegiatan proyek. Pada dasarnya aliran kas
bersih adalah untuk menyatakan bahwa penerimaan
yang dihasilkan oleh operasi bisnis dalam periode
waktu tertentu, diperoleh dengan mengurangi aliran
uang tunai masuk dengan aliran uang tunai keluar
maka akan didapatkan aliran uang tunai bersih. (PT
Sinar Hasil Alam, 2014)
Berdasarkan pada pengertian di atas, aliran kas
untuk pendanaan proyek dapat dirumuskan dengan
persamaan berikut :
Aliran kas bersih = Aliran uang tunai masuk –
Aliran uang tunai keluar
Analisis Kelayakan
Analisis kelayakan keuangan (finansial)
dilakukan dengan melakukan perhitungan secara
finansial untuk mengetahui kelayakan usaha  secara
privat, dalam hal ini  kelayakan yang dilihat dari
sudut  pandang individu atau pelaku usaha
pengolahan zirkon. Perhitungan secara  finansial ini
menggunakan komponen biaya dan manfaat untuk
memudahkan pengelompokkan kedua bagian
tersebut  dan juga  menggunakan kriteria  investasi
untuk mengetahui tingkat  kelayakan usaha secara
kuantitatif.
Investasi zirkon yang dilakukan oleh setiap
perusahaan umumnya akan berusaha agar
perluasannya dapat berkembang sesuai dengan
tujuan perusahaan, yaitu untuk mendapatkan laba
sebesar-besarnya untuk kelangsungan hidup
perusahaan.
Metode yang dapat dipakai dalam penilaian
aliran kas dari suatu investasi atau yang biasa
disebut dengan kriteria investasi, (PT Sinar Hasil
Alam, 2014) yaitu Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR) dan Pay Back Period
(PBP)
Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode penelitian secara deskriptif yang
merupakan sebuah prosedur pemecahan masalah
yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu kondisi. Penelitian ini tidak
mengadakan manipulasi atau pengubahan pada
variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan
suatu kondisi apa adanya. Penggambaran kondisi
bisa individual atau menggunakan angka-angka.
Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mempelajari
literatur–literatur yang berhubungan dengan
peningkatan pasir zirkon dan metode kelayakan
secara ekonomi.
Pengambilan Data
Pengambilan data yang dilakukan dengan
peninjauan lapangan untuk melakukan pengamatan
langsung terhadap proses peningkatan kadar dan
data-data penunjang lainnya.
Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil dan
diolah sendiri oleh peneliti. Data primer tersebut
meliputi rincian biaya investasi total perusahaan
yang meliputi modal tetap dan modal kerja, rincian
biaya-biaya operasional yang meliputi biaya operasi
tetap dan biaya operasi tidak tetap serta penerimaan
pendapatan (revenue).
Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
perusahaan. Data sekunder tersebut meliputi peta
lokasi penelitian, harga dan jumlah peralatan
mekanis, data kadar mineral bahan baku, umur
tambang, target produksi, biaya konstruksi dan
infrastruktur, gaji karyawan, biaya pemakaian listrik,
biaya administrasi, harga beli bahan baku dan harga
jual produk zirkon ZrO2.
Pengolahan Data
Pengolahan data yang dilakukan bertujuan untuk
menghitung biaya operasional pengolahan, membuat
aliran kas (cash flow) dan menghitung Net Present
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Pay
3Back Period (PBP). Perhitungan dilakukan
menggunakan software Microsoft Excel terhadap
data-data yang ada. Maka dapat dilakukan
pengolahan data berdasarkan perhitungan dengan
rumus-rumus yang berkaitan dengan analisis
kelayakan ekonomi yang digunakan.
Dari data-data yang sudah diperoleh kemudian
dilakukan analisis dan perhitungan ekonomi
menggunakan metode Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR) dan Pay Back Period
(PBP).
Analisis data yang akan digunakan pada
penelitian ini dengan tujuan untuk memperoleh hasil
dan pembahasan berdasarkan perhitungan ekonomi.
Perhitungan Net Present Value (NPV)
Net Present  Value (NPV)  dapat diartikan
sebagai  nilai sekarang  dari arus pendapatan yang
ditimbulkan  oleh penanaman  investasi. NPV adalah
perbedaan antara total present worth dari total
penerimaan (revenue) atau penghematan (saving)
dan present worth dari pengeluaran sepanjang umur
proyek pada discount rate yang diberikan. NPV
menunjukkan keuntungan proyek secara absolut.
Suatu proyek dikatakan layak (feasible) apabila
NPV> 0. Perhitungan Net Present Value (NPV)
menggunakan rumus sebagai berikut:
NPV(i) = Ʃ PW revenue – Ʃ PW cost
Dalam hal ini,
NPV =  nilai bersih (keuntungan) saat sekarang
Ʃ PW revenue = present worth dari total penerimaan
Ʃ PW cost = present worth dari pengeluaran
Kriteria suatu usaha memenuhi kelayakan ekonomi
apabila NPV (i) lebih besar dari pada nol, yang tidak
lain identik dengan tingkat keuntungan proyek
(dalam nilai  sekarang) lebih besar dari pada nol.
Perhitungan Internal Rate of Return (IRR)
Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu
indeks keuntungan (probability index) yang telah
digunakan secara  luas  dalam analisis  usaha. Secara
definisi IRR adalah interest rate (i) yang membuat
nilai sekarang  dari arus penerimaan dan
pengeluaran usaha menuju  nol. Tingkat bunga
maksimum yang dapat dibayar oleh suatu usaha
untuk  sumberdaya yang digunakan, karena usaha
tersebut memerlukan dana untuk pemenuhan biaya-
biaya operasi dan investasi dari usaha baru sampai
tingkat pengembalian modal.Perhitungan Internal
Rate of Return (IRR) menggunakan rumus sebagai
berikut:
IRR = ( )
Dalam hal ini,
IRR = internal rate of return.
= Suku  Bunga yang menghasilkan NPV positif.
= Suku  Bunga yang menghasilkan NPV negatif.
= NPV positif.
= NPV negatif.
Perhitungan Pay Back Period (PBP)
Perhitungan pay back  period (PBP) pada usaha
ini bertujuan untuk mengetahui waktu  atau  periode
pengembalian dari nilai total investasi yang
dikeluarkan pada umur usaha. Usaha ini dikatakan
layak jika nilai PBP kurang dari umur usaha tersebut
(PBP<umur  usaha). Perhitungan Pay Back Period
(PBP) menggunakan rumus sebagai berikuy:
PBP = Investasi / ∑PW Revenue - ∑PW Cost
Analisis dan Pembahasan
Analisis yang dilakukan terhadap kelayakan
aspek ekonomi dengan beberapa parameter yang
digunakan sebagai keluaran analisis ekonomi adalah
Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return
(IRR) dan Pay Back Period (PBP).  Hasil dari
perhitungan manfaat merupakan faktor vital untuk
memutuskan kegiatan pengolahan pasir zirkon di
PT. Sinar Hasil Alam layak atau tidak.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan merupakan hasil akhir dari penelitian
ini dan saran merupakan solusi untuk perusahaan
sebagai bahan pertimbangan dalam menyelesaikan
permasalahan sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk melakukan proses selanjutnya,
yang didapat dengan menyimpulkan data yang telah
diolah oleh peneliti.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Net Present Value (NPV)
Pada aliran kas yang telah disusun atas proyek
penambangan ini didapat NPV sebesar Rp.
354.304.050.233,- yaitu merupakan selisih antara
penerimaan dan pengeluaran bersih yang bernilai
sekarang dengan tingkat bunga minimum sebesar
14%.
Internal Of Return (IRR)
Pada aliran kas yang telah disusun atas proyek
penambangan ini didapat IRR sebesar 49%. Dalam
perhitungan IRR sebesar 49% berarti bahwa NPV
sama dengan nol bila dihitung dengan menggunakan
tingkat bunga sebesar 14%.
Pay Back Period (PBP)
Berdasarkan cumulative cash flow pada aliran kas
didapat hasil untuk perhitungan PBP adalah 2 tahun
yaitu dimana periode waktu untuk pengembalian
modal atau waktu yang diperlukan untuk menutup
kembali pengeluaran investasi yang dihitung sejak
modal ditanamkan.
4 Aspek Ekonomi
Analisis pada aspek ekonomis pada kegiatan
pengolahan pasir zirkon di PT. Sinar Hasil Alam
yang berdasarkan pola kerja yang ditetapkan
perusahaan yaitu kegiatan pengolahan dilakukan
sendiri tanpa ada kerja sama dengan pihak
kontraktor. Beberapa asumsi yang digunakan
dalam menganalisis aspek keekonomian adalah :
a. Tingkat bunga minimum ditentukan dengan
perimbangan berdasarkan komposisi struktur
modalnya. Tingkat keuntungan yang
diinginkan perusahaan 14% yang berasal dari
tingkat bunga bank 11% ditambah faktor
resiko sebesar 3%. Jadi tingkat bunga
minimumnya adalah persentase tingkat bunga
minimum dibulatkan menjadi 13%. Struktur
modal 100% adalah = (100% x 14%) + (0% x
11%) = 14 %.
b. Faktor eskalasi = rata-rata nilai inflasi tahun
2012-2017 yaitu 6,04%.
c. Metode perhitungan depresiasi dan amortisasi
adalah linier (garis lurus).
 Modal Tetap
Modal tetap merupakan jumlah biaya
pembelian peralatan operasi (peralatan operasional
pengolahan) dan biaya konstruksi. Besarnya biaya
modal tetap yang diperlukan disesuaikan dengan
kebutuhan peralatan dalam pengolahan pasir
zirkon yang diperlukan mendasarkan target
produksi dan umur tambang, dimana biaya-biaya
tersebut dibutuhkan pada tahun ke-0 sebelum
proyek beroperasi sebesar : Biaya Beli Peralatan +
Biaya Konstruksi dan Infrstruktur = Rp.
39.255.960.000,- + Rp. 3.698.600.000,- = Rp.
42.954.560.000,-. Jadi jumlah modal tetap yang
dugunakan sebesar Rp. 42.954.560.000,-.
 Modal Kerja
Modal kerja adalah sejumlah modal yang
diperlukan untuk membiayai keperluan sehari-
hari atau keperluan biaya operasi sebelum
proyek tersebut memberikan pendapatan untuk
membiayai operasinya sendiri (biaya BBM, gaji
karyawan, dan lain-lain). Lamanya waktu yang
diperlukan untuk beroperasi sampai diterimanya
pembayaran. Dengan demikian dana tersebut akan
terus berputar setiap periodenya selama umur
proyek. Modal kerja diperhitungkan cukup untuk
membiayai kegiatan perusahaan selama 3 bulan
selama belum ada dana masuk dari penjualan
produk. Modal kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan adalah sebesar 25% dari biaya operasi
tetap tahunan yang dimana 25% tersebut
ditetapkan berdasarkan modal yang dimiliki
perusahaan sebelum perusahaan memperoleh
pendapatan dari penjualan produk. Perhitungan
modal kerja dapat dilihat dibawah ini : Modal
Kerja = Total Biaya Operasi x 25%
= Rp. 311.134.870.346 ,- x 25%
= Rp. 77.783.717.586,-
Maka didapat modal kerja selama 3 bulan pertama
sebesar = Rp. 77.783.717.586,-/3 = Rp.
25.927.905.862,-
 Biaya Operasi
Biaya operasi pada PT. Sinar Hasil Alam terbagi
menjadi dua yaitu biaya operasi tetap dan biaya
operasi tidak tetap. Jumlah biaya operasi yang
digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 1. Biaya Operasi
 Investasi Total
Investasi merupakan dana yang dikeluarkan
untuk membiayai kegiatan pengolahan pasir
zirkon. Biaya investasi dikeluarkan pada tahun
ke-0. Besarnya biaya investasi total adalah
penjumlahan dari modal tetap dan modal kerja
yang dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.
Tabel 2. Investasi Total
 Pendapatan
Pendapatan didapat dari penjualan produk
konsentrat pasir zirkon berkadar ZrO2 ≥65,5%
dimana total produk pasir zirkon yang terjual dari
tahun pertama sampai tahun terakhir (tahun ke1
sampai tahun ke-10) diperkirakan sebesar 288.000
ton. Perhitungan pendapatan tersebut dieskalasi
sebesar 6,04% /tahun,  Dengan harga jual
konsentrat pasir zirkon sebesar Rp. 13.800.000,-
/ton maka total pendapatan dalam 1 tahun dapat
dilihat pada perhitungan berikut : Pendapatan =
Harga Jual/ton x Produksi 1 tahun
= Rp. 13.800.000,- x 28.800
= Rp397.440.000.000,-/tahun
 Depresiasi
Perhitungan depresiasi dilakukan pada alat-alat
pengolahan utama yaitu shaking table, rotary
No Jenis Biaya Operasi Jumlah
1 Operasi Tetap 304.326.480.000
2 Operasi Tidak Tetap 6.808.390.346
TOTAL 311.134.870.346
No Jenis Investasi Jumlah
1 Modal Tetap 42.954.560.000
2 Modal Kerja 77.783.717.586
TOTAL 120.738.277.586
5dryer, magnetic separator, electric separator dan
kendaraan operasional. Perhitungan depresiasi atau
penyusutan digunakan metode garis lurus yaitu
cara perhitungan penyusutan  dengan anggapan
berkurangnya harga alat, nilai sisa berbanding
lurus dengan waktu kerjanya. Perkiraan besarnya
nila sisa atau depresiasi pada seluruh peralatan
pengolahan pasir zirkon sebesar Rp.
4.108.189.000,-. Perhitungan Nilai sisa = harga per
unit x 10%.
Amortisasi
Biaya amortisasi menggunakan metode garis lurus
berdasarkan ketentuan UU No.36 tahun 2008.
Dalam perhitungan ini amortisasi menggunakan
tarif kelompok 3 dengan masa manfaat 16 tahun
yaitu 6,25% dari total biaya perijinan.
Perhitungan amortisasi = Rp 142.000.000,- x
6,25% = Rp. 8.875.000,-. Jadi total amortisasi pada
kegiatan pengolahan di PT. Sinar Hasil Alam
sebesar Rp 8.875.000,- per tahun.
Cash Flow
Komponen-komponen biaya yang disusun dalam
aliran kas (cash flow) dan selanjutnya untuk
menentukan penialian investasi dianalisis dengan
metode NPV, IRR, dan Pay Back Period (PBP)
dengan bantuan software Microsoft Office Excel
2015 yang dapat dilihat pada tabel 4.2.5 untuk
struktur modal 100% modal sendiri. Berdasarkan
analisis kelayakan dengan struktur modal 100%
modal sendiri mempunyai perhitungan sebagai
berikut.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan potensi sumber daya pasir zirkon,
hasil perhitungan finansial terhadap usaha
pengolahan pasir zirkon dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Investasi total untuk menjalankan kegiatan
pengolahan pasir zirkon pada PT Sinar Hasil
Alam di Kecamatan Sui Ambawang,
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan
Barat adalah Rp. 120.738.277.586,- dengan
alternatif struktur 100% modal sendiri.
2. Kegiatan pengolahan pasir zirkon ini layak
dipertimbangkan, karena berdasarkan analisis
ekonomi NPV yang dihasilkan positif, IRR
lebih dari tingkat bunga minimum (i*)
yang ditetapkan yaitu sebesar 14%
untuk 100% modal sendiri, dan PBP
lebih kecil daripada umur proyek selama 10
tahun, untuk struktur modal 100% modal
sendiri mempunyai NPV sebesar  Rp.
354.304.050.233,- dengan IRR sebesar 49%
dan waktu pengembalian modal (PBP) sebesar
2 tahun.
Saran
1. Jika industri berkembang dan kebutuhan
pasir zirkon semakin banyak, maka untuk
kedepan harus ada perluasan pangsa pasar
ekspor pasir zirkon berkadar ZrO2 ≥65,5%.
2. Perluasan ekspor tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan pertumbuhan perkonomian
khususnya pada sektor pertambangan sehingga
dapat meningkatkan devisa negara.
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